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BAB 1

PENDAHULUAN 0 4oy pre”
A. Latar Belakang Masalah

Transportasi merupakan sarana penting pada era modern yang
serba praktis, cepat dan efisien. Tuntutan sarana dan prasarana yang memadai
kian menjadi sorotan. Terutama di kota-kota besar dengan tingkat rutinitas
yang padat, sangat membutuhkan transportasi yang serba cepat tanpa harus
mengalami kendala yang menjadi kebiasaan yaitu kemacetan lalu lintas yang
sudah tidak asing lagi didengar di berbagai ruas jalan Kota Jakarta.
Bagaimana tidak, kemacetan berasal dari masyarakat sendiri, jika
dibayangkan bahwa Kota Jakarta yang menjadi pusat segala aktifitas dan
rutinitas yang tiada henti sepertinya waktu terus mengejar-ngejar dalam setiap
hitungan jam, menit bahkan detiknya.

Setiap personal rata-rata memiliki alat transportasi roda dua, roda
empat yang setiap harinya menjadi teman setia dalam segala suasana termasuk
agenda harian terjebak dalam kemacetan pagi dan sore hari. Kepenatan akan
rutinitas macet menjadi makanan sehari-hari masyarakat Kota Jakarta dan
sekitarnya, banyak solusi yang sudah ditempuh dalam mencegahnya namun
rasanya tak jua surut. Pemasangan sign system/ rambu lalu lintas acapkali
hanya menjadi hiasan jalan semata, makna simbol yang terkandung
didalamnya seringkali dilanggar oleh para pengguna jalan yang tidak tertib.

Kesadaran masyarakat untuk melanggar aturan sudah sedemikian kuatnya
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mengakar sehingga merupakan hal yang sulit untuk mengubahnya. Siapapun
pasti menginginkan kota tertata rapi, tentunya dilengkapi sarana dan prasarana
yang baik serta dipatuhi oleh seluruh masyarakat.

Transportasi yang ada diharapkan dapat meningkatkan disiplin dan
kualitas hidup dari warga kota, dalam hal ini khususnya Kota Jakarta.
TransJakarta Busway merupakan bagian dari hal tersebut, keberadaannya
diharapkan dapat meningkatkan disiplin dan kualitas hidup dari warga Kota
Jakarta yang harus bergerak cepat tanpa terhalangi oleh kemacetan jalan yang
biasa menjadi keseharian.

Tampaknya Kota Jakarta membutuhkan kendaraan alternatif yang
cukup memadai dan dapat memenuhi standar kriteria yang diinginkan
masyarakat. Peluncuran busway pada 15 Januari 2004 difokuskan kepada
informasi tentang husway, mulai dari cara masuk ke halte, layanan fedder (bus
pengumpan) dan rencana penataan transportasi kota. Bus ber-AC dengan
kapasitas 85 penumpang (31 tempat duduk) itu dilengkapi alat keselamatan.
antara lain tabung pemadam kebakaran dan 10 martil pemecah kaca.

Jakarta adalah surga untuk busway. Dari segi fisik, Jakarta
memiliki koridor yang lebih lebar jika dibanding Bogota, sehingga tidak perlu
dilakukan penggusuran disepanjang jalan untuk membuat jalur khusus
busway. Diharapkan dengan adanya busway dapat memperbaiki,
meminimalisasi kemacetan di Jakarta.

Sebuah titik awal menata transportasi Jakarta, diharapkan akan

terjadi pengurangan kendaraan pribadi sehingga tak terjadi kemacetan.
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Busway adalah salah satu langkah menuju tatanan sarana dan prasarana
transportasi yang selangkah lebih maju. Nilai plus busway adalah kecepatan,
kenyamanan dan rasa aman.

Sarana dan prasarana adalah perangkat penunjang pengelolaan
angkutan umum busway selain kendaraan, yang meliputi antara lain halte
(shelter), marka jalan, rambu, Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) dan
sarana pendukung lainnya. Pembangunan jaringan transportasi umum berbasis
bus kota, yang populer dengan sebutan busway adalah sistem angkutan massal
cepat dengan menggunakan bus pada jalur khusus.

Proyek senilai 120 milyar rupiah ini sejak awal mengundang
kontroversi. Bus yang melayani jalur Blok M-Kota ini dinilai justru bakal
memperparah kemacetan Jakarta, karena menyita satu dari lima lajur jalan
yang ada. Namun Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso memastikan bahwa busway
adalah sebuah solusi transportasi yang tepat dan tidak sia-sia.

Pembangunan jaringan transportasi umum berbasis bus kota, yang
populer dengan sebutan busway, barangkali merupakan salah satu topik yang
paling ramai dibicarakan orang di Jakarta akhir-akhir ini. Banyak kalangan
menilai busway merupakan proyek prematur yang dijalankan tanpa
perhitungan matang, yang justru akan menambah kemacetan, dan sederet
kecaman lainnya. Sebaliknya, Pemda DKI beserta mitra-mitranya tak kurang
gigih berusaha meyakinkan publik, bahwa proyek ini merupakan solusi

terbaik bagi masalah transportasi Jakarta.
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Terlepas dari pro dan kontra tersebut, busway ternyata juga terkait
dengan masalah lain. Budaya antri misalnya, entah sengaja dimaksudkan
demikian atau tidak oleh Pemda DKI dengan adanya busway, masyarakat
Jakarta secara lebih teém dihadapkan pada sarana transportasi umum yang
berpotensi meningkatkan budaya antre (socially engineered mass public
fransport), hal yang juga telah dicoba tetapi gagal dipraktekkan oleh bentuk
transportasi umum kota sebelumnya. Masyarakat dilatih untuk tertib dan antri
sehingga tidak terjadi kerusakan fasilitas.

Tiliklah bentuk halte (shelter) busway berbeda dengan halte bus
biasanya, para calon penumpang disini sejak awal sudah digiring untuk
bersikap lebih teratur atau bahkan lebih beradab (baca: mau mengantri). Di
depan loket pembelian tiket memang tidak ditemui pagar besi pembatas jalur
antrian, seperti yang acap digunakan pada tahap awal pembentukan budaya
antri, antara lain oleh Singapura. Tetapi, setelah membeli tiket, para
penumpang harus masuk satu persatu pada jalur khusus yang telah disediakan.
Karenanya, secara fisik busway lebih memaksa orang untuk mengantri
dibandingkan dengan bentuk transportasi umum yang sudah ada, seperti
Kereta Rel Listrik (KRL) atau buskota reguler. Daya angkut memadai tetapi

potensi terbesar busway sebagai alat untuk merintis munculnya budaya antri.

Faktor obyektif yang menjadi kendala kurangnya sosialisasi

busway terhadap masyarakat Jakarta dan sekitarnya adalah:
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Minimnya jumlah bus feeder (penghubung). Badan Pengelola (BP)
TransJakarta dan Dinas Perhubungan Pemprov Jakarta memastikan,
menambah jumlah bus penghubung itu. Kini, total busnya menembus angka
383 bus, 142 diantaranya bus AC. Sebelumnya, bus fedder hanya 243 unit,
dengan adanya tambahan bus fedder makin memaksimalkan pelayan untuk
masyarakat. Namun, bila dilapangan masih ada bus penghubung menolak
tiket terpadu, BP TransJakarta memastikan bisa mencabut kontrak kerjasama

yang sudah disetujui dengan operator bus.

Faktor Subyektif yang menjadi kendala kurangnya sosialisasi busway
terhadap masyarakat Jakarta dan sekitarnya adalah:

Kurang adanya sign system yang mendukung sebagai pusat informasi,
petunjuk, peraturan/ acuan masyarakat dalam menggunakan fasilitas

transportasi busway.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana menciptakan bentuk Perancangan Sign System dan
Instruksi Penggunaan Transportasi Busway dengan jelas dan komunikatif
sehingga memberi petunjuk dan kemudahan pada khalayak yang ingin

menggunakan jasa transportasi busway di wilayah Jakarta dan sekitarnya?
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C. Tujuan Perancangan
1. Menetapkan konsep perancangan yang terstruktur secara jelas sehingga
nantinya diharapkan dapat:

a. Memperkenalkan dan mensosialisasikan fasilitas yang ada pada
transportasi busway.

b. Memberi pemahaman pada masyarakat di Jakarta dan sekitarnya
dengan mencegah dan meminimalisasi kemacetan lalu lintas.

c. Meningkatkan kualitas hidup dari warga Jakarta dan sekitarnya
sebagai sarana menuju tatanan masyarakat kota Jakarta yang tertib dan
disiplin.

2. Memperoleh desain Perancangan Sign System dan Instruksi Penggunaan

Transportasi Busway yang komunikatif sehingga khalayak dapat mengerti

dan menerima pesan yang disampaikan.

D. Batasan Ruang Lingkup Perancangan
1. Jangkauan wilayah kegiatan komunikasi yang akan dilaksanakan adalah
Jakarta dan sekitarnya.
2. Lingkup proyek yang akan dikerjakan adalah meredesain dan merancang
bentuk komunikasi visual guna tercapainya Perancangan Sign System dan

Instruksi Penggunaan Transportasi Busway.
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E. Metode Perancangan
Agar terwujud perancangan yang efektif dan komunikatif, maka
diperlukan langkah-langkah yang sistematis. Rangkaian metode Perancangan
yang dibuat diterapkan melalui pendekatan deduktif (yaitu dari umum ke
khusus). Lokasi pengumpulan data adalah wilayah DKI Jakarta.
Untuk mendapatkan dan merancang pesan komunikasi visual yang
komunikatif ada beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu seperti contoh

bagan pada halaman berikut:
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Bagan 1

Metodologi Perancangan

METODE PERANCANGAN

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH
RUMUSAN MASALAH

TUJUAN PERANCANGAN
METODE PERANCANGAN

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS

PENGUMPULAN DATA

TINJAUAN TENTANG SIGN SYSTEM
DATA SITUASI DAN KAWASAN BUSWAY

DATA FASILITAS SIGN SYSTEM YANG ADA

DATA TENTANG KHALAYAK PENGGUNA BUSWAY

KESIMPULAN

USULAN PEMECAHAN MASALAH

KONSEP PERANCANGAN

TUJUAN KREATIF

STRATEGI KREATIF
PROGRAM KEBUTUNAN SIGN SYSTEM

ESTIMASI BIAYA

[ isuaisasi

DENAH LOKASI DAN TATA LETAK SIGN
PENGEMBANGAN IDE JKONIK SIGN

STUDI PENGEMBANGAN TYPOGRAFI'TYPE FACE
STUDI BENTUK/FORMAT DAN WARNA SIGN

STUDI KONSTRUKSI

ra—

APLIKASI
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